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Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo) Tahun ke 2

Oleh: Tjipto Subadi
Dosen Pendidikan Geografi

FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta
*)E-mail : tjiptosubadi@ums.ac.id

Abstrak

Tujuan penelitian  mengkaji dan mendeskripsikan Validasi model pembinaan
profesinal pendidik dalam sekala lebih luas; b) Bloggembinaan pendidik profesional
melalui pendekatan lesson study modifikasi; c) ébistpendampingan implementasi
lesson study sebagai model pembinaan untuk menkagkgrofesionalitas guru-guru
Sekolah Muhammadiyah Kabupaten Sukoharjo. Pereliiamenggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologis, paradigmanya definisiiabgang bergerak pada kajian mikro,
subjek penelitiannya siswa, guru, Kepala Sekolagpadta Dinas Pendidikan, anggota
DPRD. Teknik pengumpulan data dengan observasiurdektasi, dan wawancara,
sedangkan teknik analisis datanya menggundisarnorder understandinglan second
order understandingKesimpulan penelitian; 1) Validasesson studysebagai model
penbinaan pendidik profesional ada dua yaitu (&lasi lesson study kelas tertutup (b)
validasi lesson study kelas terbuka; 2) Model pew@won pendidik profesional
menggunakan “pendekatdesson studymodifikas” dengan “empat tahap tiga siklus”
yaitu; tahap kajian akademik-plan-do-see; sikaisi-gslua-tiga; 3) Sistem pendampingan
implementasilesson studysebagai model pembinaan pendidik untuk meningkatka
profesionalitas guru-guru Sekolah Muhammadiyah Kalen Sukoharjo menggunakan
empat pendekatan, vyaitu: pendekatan siklus kolahoraeintifik, paikem, dan
kompetensi.

Kata Kunci: peningkatan, pendidikgfesiaonal, lesson study, validasi, model



A. Latar Belakang

Dalam Renstra Kementerian Pendidikan Nasional t&2Q40-2014 dinyatakan
bahwa pendidikan sebagai salah satu aspek dalaemfp@amhuman development index
(HDI) belum mampu mengangkat peringkat HDI Indonesiardiimagkan dengan indeks
pembangunan manusia negara-negara di dunia.

Angka HDI Indonesia tahun 2010 berada pada kelommpe®ium dari sepuluh
Negara terendah. Hal ini disebabkan oleh penangaresalah yang berkaitan dengan
indikator HDI seperti buta aksara, lama bersekodetgka kematian ibu dan anak, serta
pendapatan per kapita, yang dilaksanakan lebihsidgoe negara-negara tersebut
dibandingkan dengan di Indonesia. Oleh kareng#mbangunan pendidikan perlu terus
ditingkatkan pada semua jalur, jenis dan jenjangdiikan, baik yang dilakukan oleh
pemerintah, pemerintah daerah, maupun masyarakearaseterpadu. Reformasi
pendidikan merupakan proses panjang untuk mendderngijudnya daya saing bangsa.
(Pedoman Penyaluran Hibah LS Batch VI Dikti, 2014

Selain itu,The World BankK2005) menemukan perbandingan akses dan kualitas
tentang prestasi pendidikan di beberapa negarartsepepang, Korea, Hongkong,
Australia, Thailand dan Indonesia, pendidikan dioimesia hanya mencapai tingkat-
tingkat berpikir (ranah kognitif) rendah, yaitu nggmgat, memahami, dan menerapkan,
sedangkan untuk tingkat-tingkat berpikir yang tinggperti menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi masih sangat rendah.

Hal ini menunjukkan adanya kekurangan dalam perdral® antara lain: 1)
Proses pembelajaran yang dilakukan kebanyakan ltamya terbatas pada memberikan
pengetahuan hafalan, dan kurang menekankan pad& ksgnitif yang tinggi, seperti
ketajaman daya analisis dan evaluasi, berkembangmaivitas, kemandirian belajar,
dan berkembangnya aspek-aspek afektif. Siswa pasifpengetahuan yang diperoleh
seringkali kurang berguna dalam hidup dan pekenyan?) Materi kurang berorientasi
pada bidang ilmunya, hasil penelitian lapangan, kieloutuhan jangka panjang. Guru
menggunakan pola pembelajaran yang cenderung samé&bun ke tahun. Perubahan
kurikulum tidak memberikan dampak pada perubahatennajar, metode, dan strategi
pembelajaran. 3) Kompetensi/tujuan pembelajaraakgkan masih terbatas pada ranah
kognitif dan psikomotor tingkat rendah.

Beberapa penyebab rendahnya mutu pembelajarama daita sebagai berikut: a)
Pada umumnya para guru bekerja sendirian dalam ersmpkan dan melaksanakan
pembelajaran. Apabila guru tersebut inovatif dalamembelajarkan siswanya, maka
kreativitasnya tidak berimbas terhadap guru lairelka tidak adaharingdi antara guru
tentang proses belajar mengajar. Ketika guru yaegti pensiun maka kreativitasnya
hilang pula. b) Pada umumnya guru memiliki ego yanggi, merasa serba tahu, tidak
mudah menerima masukan untuk perbaikan pembelajaRadahal tidak ada
pembelajaran yang sempurna, selalu ada celah petbkikan.

Mindset guru tersebut perlu diperbaiki agar guru dapakdiaborasi dan mau
sharing dengan guru lain serta terbuka untuk perbaikan p&ajd#ran. Kegiatatesson
study merupakan alternatif perbaikamindset guru dalam memperbaiki proses
pembelajaran.

Permasalahan penelitian tahun kedua ini adalahBagjaimana validasi model
pembinaan pendidik profesional dalam sekala lehias? 2) Bagaimana model
pembinaan pendidik profesional melalui pendekatasson studymodifikasi? 3)
Bagaimana sistem pendampingan dan implemeniesson studysebagai model
pembinaan untuk meningkatkan profesionalitas guwmugSekolah Muhammadiyah
Kabupaten Sukoharjo?



Penelitian tahun kedua ini bertujuan mengkaji danaeskripsikan: a) Validasi
model pembinaan profesinal pendidik dalam sekatghléuas; b) Model pembinaan
pendidik profesional melalui pendekatan lesson ystudiodifikasi; c¢) Sistem
pendampingan dan implementasi lesson study sebagalel pembinaan untuk
meningkatkan profesionalitas guru-guru Sekolah Muhadiyah Kabupaten Sukoharjo.
Kajian Pustaka

Lesson studymerupakan suatu model pembinaan profesi pendidétalm
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif danebmmjutan, berlandaskan prinsip-
prinsip kolegialitas yang saling membantu dalamajaeluntuk membangun komunitas
belajar.

Lesson studyni berasal dari Jepang (dari kajagyokenkyl yaitu suatu proses
sistematik yang digunakan oleh guru-guru Jepangukunimenguji keefektifan
pengajarannya dalam rangka meningkatkan hasil dejaken (Garfield, 2006). Proses
sistematik yang dimaksud adalah kerja guru-guru arseckolaboratif untuk
mengembangkan rencana pembelajaran lengkap dengampirdn-lampirannya,
melakukan observasi, dan refleksi.

Menurut Lewis (2002) ide yang terkandung di dallE®son studysebenarnya
singkat dan sederhana, yakni jika seorang guruninggningkatkan pembelajaran, salah
satu caranya adalah melakukan kolaborasi denganligjaruntuk merancang, mengamati
dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran ydalguian.

Apabila di mencermati konsep dasesson studyterdapat 7 (tujuh) kata kunci,
yaitu; pembinaan profesi, pengkajian pembelajar&olaboratisi, berkelanjutan,
kolegialitas, mutual learning,dan komunitas belajar. Tjudesson studyadalah untuk
pembinaan profesi pendidik secara berkelanjutantagadi peningkatan kualitas profesi
pendidik terus menerus, sebab jika tidak dilakugmbinaan maka akan terjadi
penurunan kualitas profesi.

Bagaimana sistem pembinaannya? Melalui pengkajiambplajaran secara
kolaborasi secara terus menerus. Pengkajian pejafagiaharus dilakukan secara
berkala, misalnya; seminggu sekali atau dua mirsgdmali, sebab membangun komunitas
belajar adalah membangun “budaya” memfasilitasigatapya untuk saling belajar,
saling koreksi, saling menghargai, saling bantlinganenahan ego.

Membangun budaya tidak sebentar, melainkan mengerlwaktu lama. Berapa
lama waktu yang diperlukan untuk membangun budayaukitas belajar? tidak ada
batasan waktu, semakin lama semakin baik sababda pembelajaran yang sempurna,
selalu ada celah untuk memperbaikinya. Oleh kai@napembelajaran harus dikaji
secara terus menerus agar lebih baik, guru harasihdiserus menerus agar belih
profesional.

Kajian pembelajaran dimaksudkan untuk mencari sdakrbadap permasalahan
pembelajaran agar terjadi peningkatan mutu pendralaj Objek kajian pembelajaran
meliputi: materi ajar, metode/strategi/pendekat@mipelajaran, LKS (Lembar Kerja
Siswa), media pembelajaran, instrumen penilaianaarsebagainya.

Mengapa pengkajian pembelajaran dilakukan secakmlbborasi? Karena lebih
banyak masukan perbaikan dari teman sejawat akamghk@atkan mutu pembelajaran itu
sendiri, menurut diri sendiri rasanya persiapan lgdajaran sudah bagus, tetapi ketika
mendapat masukan dari orang lain ternyata masithaldiaal yang kurang (salah), maka
masukan dari orang lain (guru lain) bisa meningiatikutu persiapan pembelajaran.

Prinsip kolegialitas danmutual learning (saling belajar) diterapkan dalam
berkolaborasi ketika melaksanakan kegialesson studyDengan kata lain, peserta
kegiatanlesson studyidak boleh merasauperior (merasa paling pintar) atanferior
(merasa rendah diri) tetapi semua peserta keglatmon studyharus mempunyai niat



untuk saling belajar. Peserta yang sudah pahamnagawiliki lebih banyak ilmu harus
mau berbagi dengan peserta yang belum paham, lsglzlpeserta yang belum paham
harus mau bertanya kepada peserta yang sudah pa&kamitas-aktivitas pengkajian
pembelajaran seperti ini akan meningkatkan komsituédajar.

Setiap sikludesson studyglilaksanakan dalam 3 (tiga) tahap , yaitu tahatape
adalahPlan (merencanakan), tahap kedua addd@h(melaksanakan), dan tahap ketiga
adalahSee(merefleksi/evaluasi dan revisi). Tiga tahap teus€satu siklus) dilaksanakan
secara berkelanjutan. Dengan kata lasson studynerupakan suatu model pembinaan
guru untuk peningkatan mutu pendidikan yang tidaknah berakhir qontinous
improvement

PLAN po

Secara kolaboratif, guru
merencanakan
pemelajaranyang
berpusat pada siswa
berbasis permasalahan
dikelas

Seorang guru
melaksanakan
pembelajaranyang
berpusat pada siswa,
sementara guru lain
mengobservasi aktivitas
belajar siswa

N ' §

SEE

Dengan prinsip kolegialitas,
secara kolaboratif
merefleksikan efektivitas
pembelajaran dan saling
belajar

Gambar: Siklus Pengkajian Pembelajaran ddlasson Study

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatibfeenologis, paradigmanya definisi
sosial yang bergerak pada kajian mikro, subjek Igermya siswa, guru, Kepala

Sekolah, Kepala Dinas Pendidikan, anggota DPRDnikegengumpulan data dengan
observasi, dokumentasi, dan wawancara, sedangkaik tnalisis datanya menggunakan
fist order understandingansecond order understanding

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa validasi mogembinaan pendidik
profesional guru-guru di Sekolah Muhammadiyah Sakohada dua validasi, yaitu; 1)
lesson study validation in closed clgsslidasilesson studkelas tertutup) dan 2¢sson
study validation in open claggalidasilesson studkelas terbuka).

Validasi pertama menjelaskan bahwavalidasi ini untuk menguji implementasi
pembelajaran berbasiesson studyseorang guru dengan observer guru mata pelajaran
sejenis. Sedangkan validasi kedua uji validasi umtuk menguji imlpementasi
pembelajaran berbasiesson studyeorang guru dengan observer guru mata pelajaran
sejenis dan guru mata pelajaran lain (jumlah oleselebih banyak dari validasi kelas
tertutup dan tidak terbatas pada guru mata petagegnis).

Model pembinaan pendidik profesional melalui perdafk lesson studymodifikasi.
Model ini menggunakatesson studynodifikasi dengan menggunakan “model empat tadgp ti
siklus”. Empat tahap yaitu; Tahap kajian akadem#éhap perencanaan dan solusi, Tahap tidakan
dan observasi, Tahap refleksi evaluasi dan rdfiga Siklus yaitu; Siklus satu, Siklus dua, Siklus
tiga.

Sistem pendampingan implementdssson studysebagai model pembinaan pendidik
untuk meningkatkan profesionalitas guru-guru Sdkdiduhammadiyah Kabupaten Sukoharjo
menggunakan 4 pendekatan, yaitu: 1) PendekatdnssiR) Budaya kerja sama antar guru
(Kolaborasi antar guru dalal®sson studydalam hal; a) Kajian akademik, b) Plan (perenaaha
¢) Do (tindakan dan observasi), dan d) See (rdflekaluasi dan refisi). 3) Pendekatan Kegiatan
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Belajar Mengajar, terdiri dari 3 kegiatan, yait);Rendahuluan, kegiatan ini meliputi orientasi,
motivasi, apersepsi, dan menyampaikan tujuan. ) pelajaran, kegiatan ini meliputi
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membgaingan. c) Penutup, kegiatan ini
meliputi simpulan, refleksi, evaluasi/penugasam dsaha tindak lanjut. 4) Pendekatan Paikem
(Pembelajaran, aktif, inovatif, kreatif, efektif damenyenangkan), pendekatan ini untuk
menciptakan kelas menjadi surga bagi anak didikByaPendekatan kompetensi (kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profekidaa kompetensi kepribadian).

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini terkait dengan asalahan yang dihadapi guru
dalam mengembangkan model peningkatan kualitasidak tjauh berbeda dengan
penelitian Chokshi (2005) yang judulReaping the Systemic Benefits of Lesson Study
berkesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran pddaya motivator dan visi yang
jelas maka, permasalahan yang bersumber dari stawmaguru yaitu kurangnya motivasi
dalam pembelajaran harus segera dicarikan solusagga tercipta pembelajaran yang
menyenangkan. Permasalahan eksternal yang berterbgitasnya sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah sejalan dengan hasil peiaglitya Chokshi(2004) yang berjudul:
Challenges to Importing Japanese Lesson Stldywa pembelajaran dengan metode
praktik lebih cepat bisa mendukung pemahaman aediadap suatu pelajaran, karena
didukung dengan sarana dan prasarana. Oleh kdvepermasalahan sarana dan prasarana
harus segera dicari solusinya.

Lesson studyang efektifsebagai model pembinanan gpnofesionaldisarankan
Thompson(2007) dalam penelitian yang berjuduhquiry in the Life Sciences: The
Plant-in-a-Jar as a Catalyst for Learninigerkesimpulan bahwa: (1) Adanya usaha guru
untuk mengubah pola pembelajaran, ini berarti glituntut lebih kreatif dan inovatif. (2)
Guru mencari terobosan untuk menyampaikan matéajgran pada KD tertentu agar
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. (3) Usaau membuat model
pembelajaran sebagai referensi siswa. Lebih lafjubmpson menyarankan bahwa
pentingnya pengembangan profesional para pendatik yebih kreatif dan inovatif yang
dapat mempengaruhi pembelajaran sehingga menjathglajaran yang menyenangkan
dan demokratis.

Pembahasan tentang validasi penelita ini menggundia pendekatan yaitu; 1)
Validation of lesson studyclosed class (validasi lesson study kelas tertutup); 2)
Validation oflesson studypenclass.(validasi lesson study kelas terbukggidasi ini
sejalan dengan hasil peneliti@tewart (2005), yang berjudulA Model for Teacher
Collaboration bahwa penelitian ini saling melengkapi dan adsekeaian. Hasil
penelitian Stewart menunjukkan bahwa cara yangaierluntuk menyempurnakan
perbaikan yang sifatnya positif di setiap tingkatedlas pada suatu sekolah adalah
dengan mengadopsi suatu model pembelajaran yarng(tedidasi).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Validasilesson studgebagai model penbinaan pendidik profesional,dadayaitu;
(1) lesson study validation in closed clgsslidasilesson studkelas tertutup) dan
(2) lesson study validation in open clgsalidasilesson studkelas terbuka)

2. Model pembinaan pendidik profesional menggunakaentegkatanlesson study
modifikasi dengan empat tahap tiga siklus”, empditap tersebut adalah; tahap
kajian akademik, Plan (perencanaan), Do (pelaksatiadakan dan observasi), See
(refleksi, evaluasi dan revisi); Tiga siklus yaisiklus satu, dua, dan siklus tiga.

3. Sistem pendampingan implementigsison studgebagai model pembinaan pendidik
untuk meningkatkan profesionalitas guru-guru Sdkdluhammadiyah Kabupaten

Vii



Sukoharjo ada 4 pendekatan, yaitu: pendekatan ssildeintifik, paikem, dan
kompetensi.

Saran — Saran

1.

Lesson studydiharapkan dijadikan alternatif sebagai model peadn guru
profesional, karena lesson study ini telah dikemgkan di Jepang sebagai model
pembinaan guru dan berhasil.

Pembinaan pendidik secara profesional dengan patateklesson study ini
diharapkan dilaksanakan secara rutin dan berkesinagan.

Memasukkan anggaran pembinaan dalam RAPBS, RAPBIRA®BN

MOU Perguruan Tinggi , Sekolah Mitra dengan DPRD.
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SUMMARY

A MODEL OF DEVELOPING OF PROFESSIONAL EDUCATORS
(Study with Lesson Study Approach at Teachers of Mhammadiyah Schools
in Sukoharjo Regency)

Tjipto Subadi
Geographical Education Department
School of Teacher and Training Education, MuhamgadlUniversity of Surakarta

*)E-mail : tjiptosubadi@ums.ac.id

Abstract

The study aims to analyze and describing a) a amaimodel of developing professional
educators more widely, b) a model of developinggssional educators with a modified
lesson study, ¢) an accompaniment system of lessaly implementation for improving
teachers’ professionalism of Muhammadiyah SchaolSukoharjo regency. It used a a
phenomenologic-qualitative approach with sociairdgbn paradigm in micro analysis.
The subjects were students, teachers, PrincipatgdHof Education Agency, and
members of the House of Representatives. The tgebnof data collection used
observation, documentation, and interview. The @atalysis technique employdilst
order understanding and second order understandirgyresults of the study show that
1) as a model of developing professional educatotesson study validation included a)
lesson study validation in closed class and bplestudy validation in open class; 2) a
model of developing professional educators usedadifirad lesson study approach with
four stages in three circles. The stages were ataed@an-do-see and three circles of
Circle one, Circle two, and Circle three; and 3)aanompaniment system of lesson study
implementation as a model of developing profesdiedacators for improving teachers’
professionalism of Muhammadiyah Schools in Suk@heggency used four approaches:
collaborative circle, scientificpaikem (active, innovative, effective, and comfortable/
pleasurable learning), and competency.

Keywords: improvement, educators, professional, lesson stalidation, model

A. Introduction

In the 2010-2014 Strategic Plan of National Edwcaiinistry, it is stated that
education is one of the aspects for determiningdrudevelopment index. Indonesia has
still been in a lower level of human developmerdex than that the countries in the
world. In 2010, the Indonesian HDI was in a medierel among the lowest countries. It
is due to a problem with the HDI indicators suchllgsracy, long study, mortal rate of
mothers and children, and income per capital whiehe solved less seriously than other
countries. The Indonesian education development brighcreased through all the lines
of educations under the supervision of central gawent, local government, and
integrated communities. Education reformation ifor@g-term process to encourage a
more increasingly competitive nation (Guide for @taistribution of Batch VI General
Higher Education (Dikti), 2013: 1).



In the World Bank (2005), likewise, it is found ancessibility and quality in the
education achievement of some countries such anJ&mwrea, Hong Kong, Australia,
Thailand and Indonesia in which Indonesia educatvas lower in cognition (thinking,
including analyzing, evaluating and creating) thia@ countries. It means that 1) there is
a learning weakness in learning process by teadimeited to instructional materials to
be memorized and not emphasized on higher cogndisect such analysis and
evaluation accuracy, creativity development, lesgnautonomy, affective development
aspects. Students are not taking an active in ilg@rprocess and their knowledge is
frequently unbeneficial for making a living. 2) Thestructional materials have not been
oriented to students’ study and result of surveyslang-term needs. Teachers have used
the learning patterns as previous ones. A changariiculum does not influence on that
in instructional material, learning method and tsigg. 3) Learning competency and
objective have been low in cognition and psychomoto

Some causes of low learning are as follows: a)danegal, teachers don’'t work
together in pair or group for preparing and camgyaut learning. If the teachers take an
innovative learning, their creativities do not talceeffect on other teachers because there
is no sharing among teachers in teaching-learninggss. When creative teachers are in
retirement, their creativities are also extinctimbgeneral, teachers are in high ego, feel
all-round, and are not easy to agree with innogatdeas whereas there is no perfect
learning and learning must be improved continuausly

Teachers’ mindset needs to be improved so thatdheycollaborate and and share
with other teachers and can be accessible to l@armmprovement. Lesson study activity
is an alternative improvement of teachers’ mindseimproving learning process.

The problem statements of the second year resstudlg are as follows: 1) what
is the model validation of developing professioe@dlicators more widely?, 2) what is the
model of developing professional educators with ifredl lesson study approach?, and 3)
what is the development system and implementatiofesson study as a model of
developing to improve the teachers’ professionalsimnMuhammadiyah Schools in
Sukoharjo regency.

Literature Review

Lesson study is a model of developing teachemsdfegsion through a
collaborative and continuous learning analysis thas®e mutually collegial principles to
build a learning community. The tertasson studyderives from Japanese language
(jugyokenkyl i.e., a systematic process used by Japanedeetsao evaluate teaching
and learning for developing learning result (Gaafie2006). The process is limited to
teachers’ collaborative work for developing perfiesison plan with other aspects such as
observation and reflection.

According to Lewis (2002), an idea of lesson stiglgctually brief and simple,
l.e., if a teacher wants to develop learning, ohghe ways is that he or she must
collaboratively work with other teachers for plamgi observing and reflecting previous
learning process. The concepts of lesson studyision$ seven items: profession
development, learning analysis, collaboration, icwmty, collegiality, mutual learning,
and learning community. It aims to develop eductprofession continuously in order
to improve a quality of it. If it is not realizethe development of educators’ profession
will fall in quality.

The question is what is the development of edusapwofession? The answer to
this is using an analysis of collaborative learnantinuously collaboratively. The
analysis must be conducted periodically, for exanpince or twice in a week since
building a learning community is establishing ‘cué’ to facilitate its members where



C.

D.

they must share learning, correction, appreciataom, help with one another and keep
from ego behavior.

Establishing culture takes a long time of procéssw long does establishing a
culture of learning community? It is unlimited aripe of time; the longer is the better
because there is no perfect learning; it must bmoment to improve it. Learning,
therefore, must be analyzed continuously in orderbé better; teachers must give
continuous training in order to be more profesdiona

The learning analysis is intended to get a smiutio a problem of learning;
therefore, it will improve learning quality. The jebts of learning analysis include
instructional materials, learning method, strateggpproach, LKSLembar Kerja Siswa
or Students’ Books), learning media, and assessmstinaments.

Why a learning analysis is collaboratively congde It is due to expressing peer
teachers’ ideas which will improve learning qualitiself. Frequently, learning
preparation is regarded as good by teachers theessddut according to other teachers’
ideas, it is said to be inaccurate; therefore,idle@s can be able to improve a quality of
learning preparation.

The principle of collegiality and mutual learniage collaboratively implemented
when lesson study activity is used. In other wortth® participants of lesson study
activity can’t be permitted to feel superior oraribr to others, but all of the participants
must have learning intention. The participants witbre knowledge will share with
others; in contrast, those with less knowledge nasg&t questions. These activities will
develop a learning community.

Every circle of lesson study comprises three esaglan, do and see
(reflect/evaluate and revise). The three stageg (@rcle) are continuously taken. In
other words, lesson study is a model of develop&aghers for continuously improving
education quality.

DO

Teachers do a student-
centered learning
process while other
teachers evaluate
students’ learning
activity

N ' 4

SEE

In a collegial principle,
teachers reflect a learning
process and learn with one

another.

PLAN

Teachers
collaboratively plan a
student-centered and
class-problem based

learning

Figure: Circle of LeargiAnalysis in Lesson Study

Research Method

The study used a phenomenologic-qualitative approath social definition
paradigm in micro analysis. The subjects were stisjeeachers, Principals, Head of
Education Agency, and members of the House of Reptatives. The technique of data
collection used observation, documentation, anerimgw. The data analysis technique
employedfirst order understanding and second order understanding.

Study Result and Discussion
a. Study Result
In the study, it is found that the model validatoof developing professional
educators at Muhammadiyah Schools in Sukoharjon@gevere the lesson study
validation in closed class and lesson study vabdain open class. The former

Xi



validation states that the validation test was uedevaluating a teacher’'s lesson
study-based implementation with the observer ofdhmme subject learner while the
latter validation was used for evaluating a tedshelesson study-based
implementation with the observers in the same stiltgachers and different subject
ones. The open class validation involved more ofessrthan closed one and was not
limited to the same subject teachers.

A model of developing professional educators witlodified lesson study
approach uses a “model of four stages in thredesifc The stages are academic
analysis, plan and solution, action and observateord reflection, evaluation and
revision; and three circles include Circle onegcf@itwo, and Circle three.

An accompaniment system of lesson study implementaas a model of
developing professional educators for improving chess’ professionalism of
Muhammadiyah Schools at Sukoharjo regency used dy@oaches: 1) circle; 2)
collaborative culture among teachers in lesson ystud relation to a) academic
analysis, b) plan, do (action and observation, @ndee (reflection, evaluation, and
revision); 3) teaching-learning process consistofga) introduction: orientation,
motivation, a-perception, and objective, b) leagntore: observation, question, try
and network establishment, and «c¢) closing: conetysi reflection,
evaluation/assignment, and follow-up; Baikem (active, innovative, effective, and
comfortable/pleasurable learning); and 5) compsatepedagogic, social, professional,
and personality).

b. Discussion

The study discusses teachers’ problem with a mofdghproving their learning
quality. It is relevant to the previous study Ghokshi (2005) entitledReaping the
Systemic Benefits of Lesson Studyhis study, it could be concluded that a leagnin
process takes a motivation and vision so that ststi@nd teachers’ problems (i.e.,
less motivated) can immediately be solved in otdecreate a comfortable learning.
An external problem with limited facilities is refnt to another study by Chokshi
(2004) entitledChallenges to Importing Javanese Lesson Stlrdthe study, it could
be concluded that a practice method can make diidessy to understand an
instructional material because it is supported bffigent facilities. Therefore, the
learning facilities must be met.

In relation to an effective lesson study, as a rhadeleveloping professional
educators, the results of Thompson's study (200W)tled Inquiry in the Life
Sciences: the Plant-in-a Jar as a Catalyst for Indag state that 1) teachers must try
to change a learning pattern, meaning that theyt imaisnore creative and innovative.
2) Teachers must be able to an alternative stejistuss an instructional material of
basic competency in order to make a learning psooesre comfortable/pleasurable.
3) Teachers use a learning model as a referenséubdgnts. Furthermore, Thompson
suggested that an essential model of developingegsmnal educators more
creatively and innovatively can influence a leagniprocess so that it will be a
comfortable and democratic learning

A validation of the study used two approaches:desstudy validation in closed
class and lesson study validation in open class.rilevant to Stewart’s study (2005)
entitled A Model for Teacher Collaboratigrstating that the best way of improving a
learning process at each class completely is atpptivalidated learning model.

E. Conclusion and Suggestion
a. Conclusion
4. As a model of developing professional educatossde study validation includes (1)
study validation in closed class, and (2) studydeion in open class.
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A model of developing professional educators usemdified lesson of four stages
in three circles. The stages are academic anapisis, do (action and observation),
see (reflection, evaluation and revision); threeles consist of Circle one, Circle
two and Circle three

An accompaniment system of lesson study implemientats a model of developing
professional educators for improving teachers’ ggsionalism of Muhammadiyah
Schools at Sukoharjo regency uses four approacheke, scientific,paikem(active,
innovative, effective, and comfortable/pleasurdeéening), and competency.
Suggestions

It is hoped that lesson study can be an alternatsvenodel of professional educators
because it has successfully been developed in Japan

As a model of developing professional educators, toped that lesson study can be
used routinely and continuously.

In relation to an implementation of developing mipdeshould use a School Budget,
Regional Budget and National Budget.

It should make collaboration with University, Patrschool and the Regional House
of Representatives in the form of MoU
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini 1) mengidentifikasi permasala yang dihadapi guru dalam
pengembangan model pembinaan pendidik profesiomafjah pendekatan lesson
study di Sekolah Muhammadiyah Sukoharjo, Jawa Trenbmonesia 2) mengkaji
lesson study yang efektif sebagai model pembinaan grofesional, 3) mengkaji
validasi lesson study sebagai model pembinaan guofesinal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologidje&u penelitiannya siswa,
guru, kepala sekolah, kepala dinas pendidikan, daggota DPRD. Teknik
pengumpulan data dengan observasi, dokumentasi, wdavancara, sedangkan
teknik analisis datanya menggunakiast order understandinglan second order
understandingKesimpulan penelitian ini: 1) terdapat empat masalang dihadapi
guru dalam pengembangan model pembinaan pendidi€egional dengan
pendekatan lesson study, yaitu; permasalahan alteeksternal, komitmen dan
kemauan guru 2)lesson studyyang efektif sebagai model pembinaan guru
profesional berbasis MGMP, berkolaborasi, dan tetdraya 3) validasesson study
sebagai model model pembinaan guru profesionalabdahlidasi pengembangan
teaching plan dan teaching material, validasi gelakan open lesson dan refleksi.

Kata Kunci: model, peningkatan, profesional, pergigsson study, validasi.
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Abstract

The study aims to 1) identify the teachers’ problemdevelop a development
model of professional teachers with a lesson shabed approach at
Muhammadiyah Schools of Sukoharjo regency, 2) &indeffective lesson study
model as a development model of professional teaclamd 3) analyze a lesson
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study validation as a development model of protessi teachers. The research
used a phenomenology descriptive-qualitative metfide subjects included the
students, teachers, principals, department heagtlotation, and members of the
Regional House of Representatives. The technigldsealata gathering employed
the observation, documentation, and in-depth ing@rvThe technique of the data
analysis applied the first order understanding secbnd order understanding. It
could be concluded that the four problems to imprihe teachers’ professionalism
with a lesson study-based model are as followsnteynal, 2) external (teachers’
commitment and concern), 3) an effective lessodystuodel based on a plan-do-
see circle, collaboration, and collegial tutoradlesson study validation in relation
with the validations of open lesson and reflectibieory, and implementation.

Keywords: model, lesson study, teacher, professionalisnchera
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